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ABSTRACT

Background: Adolescents are important groups that reported have potentially high risk from
unwanted pregnancy, STIs and HIV/AIDS infections. Recent studies reported that they were
earlier engaged premarital sex, have multiple partners and inconsistent on using condom.
Adolescents who are living in brothel areas, their daily lives were exposed by prostitutions
environment and living in more permissive sub-culture.

Method: This current study that conducted at two brothels in Semarang namely Sunan Kuning
and Gambilangu in 2008 is to examine and to understand the personal and social factors
influencing adolescents’ attitudes toward premarital sex. A cross sectional study with both quan-
titative and qualitative approaches was sequence applied. Cumulatively, 67 adolescents (15-19
years) were interviewed; 5 participants and 8 informants were in-depth interviewed trough this
study. Chi square and logistic regression test applied to examine the relationship between inde-
pendent variables and dependent variable. Furthermore, content analyses technique was ap-
plied to analyze case study.

Result: The research findings reported that brothels were not conducive place for adolescents
to growing up, they were reported obtain negative impacts from their environment such as stig-
matized, school dropped out, alcohol consuming, and exposed by sexual activities: observe
people kissing, hugging, erotic dancing, and having sex. Those sexual exposures could lead
adolescents into some risky behaviour. The adolescents acceptance of premarital intercourse
was range between 7.5 — 37.3 percent at any relationship levels; this result was higher com-
pared with other populations of non brothels adolescents. The acceptance level of premarital
sex increased when it was done in more serious relationship. Bivariate analyses suggested that
sex, close friends sexual attitudes and sexual exposure were statistically significant have corre-
lation with adolescents attitudes toward premarital sex. In addition, multivariate analyses re-
vealed that close friends sexual attitudes was the most influencing the occurrence of adoles-
cents' attitudes toward premarital sex, next followed by sex. It means adolescents who have
liberal close friends tend to have risk 32,5 times to be more permissive toward premarital sex
than those have traditional one; male have risk 4.9 times to be more permissive toward premari-
tal sex than female.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok yang
berpotens berisiko dan perlu mendapat perhatian
serius. Terdapat tiga alasan yang melandas
perlunyaperhatian tersebut (Sha uhiyah, 2006).
Pertama, proporsi penduduk berusia remaja
cukup besar. Kurang | ebih seperlima penduduk
dunia berusia 10-19 tahun dan lebih dari
seperempat penduduk duniaberusal0-24 tahun
(WHO, UNFPA, UNICEF, 2006). Di Indone-
Sa, terdapat 28,7 persen penduduk yang berusia
10-19tahun (BPS, 2005). K edua, masaremaja
merupakan masatransis yang dari masaanak-
anak menuju dewasa(Dusek, 1987). Padamasa
ini remgjamengaami perubahan yang besar baik
secarafisik, mental maupun sosia. Padamasa
ini pulabeberapapolaperilaku seseorang mulai
dibentuk, termasuk identitasdiri, kematangan
seksual dan keberanian untuk melakukan
perilaku berisiko (Shaluhiyah, 2006; Bandura,
1989). Banyak remgjamenga ami maturity gap
yaitu perbedaan kematangan secarafisik dan
mental. Perbedaan kematangan ini dapat
mendorong remgjauntuk melakukan ha-ha yang
berisiko (Goossens, 2006). Ketiga, beberapa
penelitian melaporkan bahwa banyak remaja
yang aktif secaraseksual, mempunyal pasangan
lebih dari satu dan tidak konsisten dalam
pemakaian kondom pada saat melakukan
hubungan seks (Sha uhiyah, 2006; Earle, dkk,
2007). Ha ini tentu dapat menimbulkan beberapa
konsekuensi seperti kehamilan yang tidak
dikehendaki (KTD), abors, terinfeks penyakit
menular seksual dan HIV/AIDS (Sethaput;
Pluemcharoen, 2007).

Hubungan seks pranikah bagi masyarakat
Indonesia masih dipandang sebagai tindakan
yang tidak dapat diterima baik secara sosial
maupun budaya. M eskipun saat ini kaum muda
cenderung lebih toleran terhadap hal ini
(Suryoputro; Ford; Shauhiyah, 2007). Bebergpa
penelitian menunjukkan bahwa banyak kaum
mudayang melakukan hubungan sekspranikah.
Tinjauan terhadap beberapapenditian seksuditas
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remagja di Indonesia tahun 1998-2002 yang
dilakukan Shaluhiyah menunjukkan bahwa
remgjayang melakukan premarital seksberkisar
antara2 hingga 27 persen (Shaluhiyah, 2006).

I'YRHS (Indonesian Youth Reproductive
Health Survey) tahun 2002-2003 menemukan
kurang dari satu persen perempuan dan lima
persen laki-laki mengaku telah melakukan
hubungan sekspranikah (BPS, NFPD, and MoH,
2004). Dimana perempuan cenderung kurang
menerima seks pranikah daripada laki-laki;
perempuan yang tidak berpendidikan empat kali
lebih cenderung menerimanya daripada yang
berpendidikan. Namun padakondis tertentu, pre-
marital seksdapat diterimabilayang melakukan
sding mencintai atau berencanamenikah.

Pendlitianlaintentang perilaku seksremgja
(12-24 tahun) belum menikah yang dilakukan di
empat kota besar di Indonesia yaitu Jakarta,
Surabaya, M edan dan Bandung padatahun 2004
melaporkan bahwarata-rataremajamelakukan
hubungan seks pertamakali padausia18tahun,
16 persen diantaranyamengaku pertamakali
mel akukan hubungan sekspadausal3-15tahun
(Purdy, 2006).

Shaluhiyah, dalam penelitiannyadi Jawa
Tengah padamahasi swadan buruh pabrik yang
berusiaantara 18-24 tahun menemukan bahwa
5-6 persen perempuan dan kurang dari 20 persen
laki-laki mengaku pernah mel akukan hubungan
seks sebelum menikah (Suryoputro, Ford,
Shaluhiyah, 2007). Penelitian yang samajuga
mel gporkan bahwaus apertamakali mel akukan
hubungan seks diatas 18 tahun; 30 persen
responden tidak menggunakan kondom pada
hubungan seksterakhir.

Meskipun banyak penelitian seksualitas
remgjated ahdilakukandi Indonesanamunmasih
sedikit pendlitian yang dilakukan padaremaja
yangtingga di lokaisas. Remgayangtinggd di
lokalisas padaumumnyaadal ah anak mucikari
atau orang-orang yang mempunyai usaha di
komplek tersebut. Merekatinggal di lingkungan
yang sangat permisif terhadap hubungan seks
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diluar nikah. Rumah yang mereka tinggali
digunakanjugasebagal tempat transaks seksdan
karaoke. Setiap hari mereka terpapar oleh
berbagai kegiatan prostitusi seperti melihat
perempuan berpakaian seks dengan gayaduduk,
berjalan, memandang dan bicara yang
menantang. Orang secaraterbuka berpel ukan,
berciuman dan saling merayu. Di sisi lain,
prostitusi oleh masyarakat umum dipandang
rendah dan tidak bermoral sehinggaorang-or-
angyangtinggd di daamkomplek lokaisas juga
sering mendapat stigmadari masyarakat. Hal ini
menjadikan remajayang tinggal di lokalisasi
kadang merasaminder dan mempunyai self-es-
teemyang rendah.

Penelitianini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh faktor personal (jeniskelamin, usia,
pendidikan, salf-esteem dan praktik beribadah)
dan sosia (kontrol orang tua, sikap seksualitas
teman dan paparan seksual) terhadap sikap
remaja yang tinggal di lokalisasi mengenai
hubungan seks pranikah, serta memperoleh
informes Iebihddammengenal kehidupanremga
di lokalisas yang meatar belakangi skep mereka
terhadap hubungan sekspranikah.

METODE PENELITIAN

Penditianini merupakan pendlitian cross-sec-
tional dengan pendekatan kuantitatif dankulitatif.
Dilaksanakan pada tahun 2008 pada populasi
remgayangtinggd di lokdisas SunanKuningdan
Gambilangu Semarang. Sampel penelitian
kuantitatif sebanyak 67 remgja. Merupakantota
populas yang memenuhi kriteria: usal15-19tahun,
belum menikah, tinggd di lokalisas minimum 6
bulan dan bukan pekerjaseks. Pengumpulan data
menggunakankues oner terstruktur yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil pendlitian
diandigssecaraunivarid, bivariat danmultivaria.
Analisis bivariat menggunakan uji chi square
sendangkan andissmultivariat menggunakan uji
logidtik regres . Padapenditiankudlitatif digunakan
analisais atau content anaysis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden

Hampir ssmuarespondentinggd di lokdisas
sgjak lahir. Merekatingga di lokalisas bersama
keduaorang tuanya, yang mayoritas bekerjadi
bidang industri seks, baik sebagai mucikari,
penguruslokalisas, penjua warung kel ontong,
warung makanan maupun buruh cucian.

2. Skap terhadap hubungan sekspranikah

Hampir separoh responden (49,3 persen)
bersikap |ebih permisif terhadap hubungan seks
pranikah. Tingkat penerimaan merekaterhadap
hubungan intercourse berkisar antara 7,5 persen
hingga 37,3 persen padaperbagai level hubungan
(first dating, casual dating, seriousdating, pre-
engage dan engage). Pada berbagai aktivitas
premarital seks (kissing, necking, petting, oral
sex dan intercourse) tingkat penerimaan
responden meningkat padahubungan yang lebih
serius.

“Ngeseks pas pacaran... itu ya nggak
wajar..., tetapi kalau yang ngelakukan
mau ya terserah dia lah karena dia yang
akan terkenaimbasnya, tapi nek bagi aku
sendiri pacaran sebisa mungkin yang
biasa saja, nggak macem-macem.

Kalau sudah tunangan... itu berarti meh

nikahya, dah serius...hm... ndak apa-apa

mungkin hehe. Soale banyak juga ya
yang ndak nikah pun hidup bareng, atau
cuman nikah di bawah tangan. Banyak

kok orang sini yang kayak gitu” .

(Bunga, perempuan, 17 tahun, lebih

permisif)

Tingkat penerimaan terhadap premarital
intercourselebihtinggi dibanding dengantemuan
penelitian sebelumnya baik pada populasi
mahasi swa, buruh pabrik, pegar maupunremaga
secara umum. Hal itu di mungkinkan karena
remaa yang tinggal di lokalisas tinggal di
lingkungan yang sangat permisif, setiap hari
merekaterpapar oleh ha-ha yangterkait dengan
seksudl.
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3. Hubungan Faktor Personal dengan skap
terhadap Hubungan SeksPranikah

Jeniskelamin. Proporsi responden yang
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
seimbang dengan tingkat permisivitas|aki-laki
lebihtinggi dibanding perempuan (69,7 persen
dan 29,4 persen). Has| uji bivariat menunjukkan
adanyahubungan sgnifikan antarajeniskelamin
dengan sikap terhadap hubungan sekspranikah
(pvalue=0,002). Hasl uji logistik regresi juga
menunjukkan bahwajeniskelamin mempunyai
pengaruh paling kuat untuk menjadikan remaja
bersikap | ebih permisif terhadap hubungan seks
pranikah. Dimana laki-laki mempunyai
kecenderungan 32,5 kali lebih besar untuk
berskaplebih permisif daripadaperempuan. Hal
ini sesual dengan bebergpapenditian sebdumnya
yang dilakukan oleh Shaluhiyah (2006), Early
(2007) dan ' YARHS 2002-2003. Adanyapola
hubungan yang tidak seimbang antaralaki-laki
dan perempuan serta dominannya norma
maskulinitas pada norma seksualitas
memunculkan adanya double standard yang
|ebih menerimahubungan seks pranikah yang
dilakukan laki-laki daripadaperempuan. Pola
asuh antaraanak laki-laki dan perempuan juga
berbeda. Studi kasus menemukan bahwalaki-
laki cenderung | ebih bebas dibanding perempuan.

Usia. Mayoritas responden berusialebih
dari 17 tahun (62,7 persen). Tingkat permisvitas
responden yang berusialebih dewasadan|ebih
muda hampir sama. Uji statistik juga tidak
menunjukkan hubungan antaraus adengan skap
remajaterhadap hubungan seks pranikah. Hal
itu dimungkinkan karenarentang usaresponden
hanya4 tahun dan merekatingga di lingkungan
yang sama.

Pendidikan. Mayoritas responden
berpendidikan SMA (74,6 persen). Tingkat
permisivitasreponden yang berpendidikantinggi
dan rendah hampir sama. Has | uji statistik tidak
menunjukkan adanya hubungan antara
pendidikan dengan sikap remaja terhadap
hubungan seks pranikah. Hal itu tidak sesui
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dengan penditiansebd umnyamisanyal YARHS
2002-2003 yang menyatakan bahwa perempuan
yangtidak berpendidikan cenderung 4 kdi lebih
besar menerima hubungan seks pranikah
daripadayang berpendidikan. Meski demikian,
hasi| studi kasusmenunjukkan bahwaresponden
yang lebih permisf menganggap pendidikantidak
penting, dua diantara responden drop out SD
dan SMP. Merekajugatidak mempunyai cita-
citadiwaktu kecil, sehinggahidupnyatanpatujuan
yang ingin diraih. Hal itu berbeda dengan
responden yang kurang permisif. Berikut
penuturan mereka:

“...Makanya aku pengen sekolah yang
baik, lulus terus nanti dapet kerja, terus
pindah ke kampung yang lain, nggak
tinggal disini. Kalau kelamaan disini kan
bisa terpengaruh. Kondisi ini memotivasi
saya untuk melakukan yang lebih baik.
Saya ingin membuktikan agar orang luar
tahu bahwa orang sini nggak semuanya
jelek.”

(Jaka, laki-laki, 17 tahun, kurang
permisif).

“ ...aku udah mal es sekol ah, yang penting
aku bisa membaca dan menulisbiar tidak
di bohongi orang” .

(Ayah Swi, laki-laki, 36 tahun).

Self-esteem. Sebanyak 52 persen
responden mempunyai self-esteemyang rendah.
Tingkat permis vitasrespondenyang mempunyal
self-esteem rendah dan tinggi hampir sama,
namun terdapat dua hal yang perlu mendapat
perhatian untuk dilakukan intervens yaitu 64,2
persen responden merasatidak mempunyal harga
diri sama sekali dan 41,8 persen responden
merasabahwadirinyatidak dapat melakukan
segala sesuatu dengan baik. Responden
perempuan merasa lebih kurang percayadiri
dibanding dengan laki-laki. Hasil uji statistik
menunjukkantidek adahubungan yang sgnifikan
antarasdlf-esteemdengan sikap remgjaterhadap
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hubungan sekspranikah. Namun hasil studi kasus
menunj ukkan bahwa responden yang kurang
permisif lebih merasamalu dan tidak nyaman
tinggal di lokalisasi daripadaresponden yang
lebih permisif.

“ Awal masuk SMP, rasane ndak karu-
karuan. Aku sering digjek, kok ndak
pantes sekolah situ....sering kalau duduk
aku di lempari kertas ama cowok-cowok,
nglemparnya sengaja sambil ngomong
“ eh..perek, perek cilik... "

(Gadis, perempuan, 17 tahun, kurang
permisif)

Sebaga manayang sudah diulassebe umnya,
bahwa proses pembentukan self-esteem salah
satunyadengan membandingkan dengan orang
lain, kelompok lain maupun masyarakat lain. Hal
ini juga terjadi pada remaja yang tinggal di
lokalisasi, mereka membandingkan kondisi
lingkungan tempat tinggal nyadengan kel ompok
rujukannya. Remgayang masih sekolah biasanya
mempunyai banyak temanyang berasal dari so-
cial setting yang berbeda sehingga cenderung
merasamal u dan kurang percayadiri. Untuk itu,
merekaberusahamenyembunyikan identitasnya
dihadapan teman-temannya. Sementara, remgja
yang sudah tidak sekolah dan bersikap Iebih
permisif terhadap hubungan seks pranikah
mayoritastemannyaberasa dari lingkunganyang
sama, sehingga tidak ada perasaan kurang
percayadiri.

Praktik beribadah. Mayoritas responden
tidak menjalankan kewagjiban agama dengan
baik. Tingkat pemisvitasrespondenyang kurang
tekun beribadah |ebihtinggi dibanding yang lebih
tekun (60,6 dan 38,2 persen). Namun uji statistik
menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan diantarakeduavariabel. Hal tersebut
juga tidak mendukung beberapa penelitian
mengena religiudtasyangtdahdilakukan, dimana
sd ah satunyamenunjukkan bahwaadahubungan
antara tingkat kehadiran pada kegiatan

keagamaan dengan standard seksualitasyang
konservatif (Delamater, 1981). Delamater yang
dikutip oleh Sprecher jugamenyatakan bahwa
ingtitus yangterorganisas sdah satunyaagama
berperan dalam membentuk nilai dan standard
padadiri seseorang (Sprecher; Kinney, 1998).
4. Hubungan Faktor Sosal terhadap Sikap
Remaja Mengenai Hubungan Seks
Pranikah

Kontrol orangtua. Sebanyak 52,2 persen
responden merasa bahwa mereka mendapat
kontrol yang kurang dari orang tuanya. Tingkat
permisivitasrespondenyang memperoleh kontrol
orang tuayang kurang dan lebih hampir sama.
Hasil uji tatistik menunjukkan bahwatidak ada
hubungan yang signifikan antarakontrol orang
tuadengan sikap remgjaterhadap hubungan seks
pranikah.

Reiss(1965) berpendapat bahwahubungan
orang tua-anak tidak dapat menjadi agentunggd
bagi transmisi budaya. Menurutnya, standard
perilaku padaumumnyaditanamkan olehingtitus
pendidikan, media masa, agama, politik dan
agen-agen legal (Bandura, 2005). Anak-anak,
secara berulang mengamati dan mempel gjari
standard dan polaperilaku dari orang sekitarnya,
tidak hanyadari orang tuatetapi juga saudara,
teman sebayadan orang dewasalainnya. Lebih
dari itu, mediamasajugatelah menjadi sdah satu
sumber penting di luar keluarga(Bandura, 2005).

Utomo menyebutkan bahwaperankeluarga
bagi remgjalndonesiasaat ini sudah tidak sekuat
masasebe umnyasebab nilai kelompok rujukan
lainjugamemberikan dternatif nilai selainnilai
yang dibuat oleh orang tuanya. Oleh karenaitu
generas mudasekarang mulai mempunyai kontrol
yang lebih bagi dirinyasendiri dan mempunyai
kesempatan untuk mengambil keputusan bagi
dirinyasendiri secaramandiri (Utomo; McDond,
1999).

Studi kasuspadapendlitianini menunjukkan
bahwa ada dua alasan mengapa orang tua
memberikan kebebasan kepada anaknya.
Pertama, karenaorang tuamerasayakin bahwa
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anaknya tidak akan berbuat diluar batas
kewajaran sehingga diberikan kepercayaan
kepadanya untuk melakukan segala sesuatu
sesuai dengan keinginan anak asal dapat
mempertanggungjawabkannya. Kedua, karena
anak sangat nakal dan tidak mau mendengarkan
nasihat orang tua, sehingga orang tuamerasa
kewal ahan dan membiarkan anak melakukan
segalasesuatu yang diinginkan. Kasus pertama
ditemukan padaresponden yang kurang permisf
dan kasus kedua ditemukan pada responden
yanglebih permigf.

Pada kasus orang tua yang mengontrol
anaknyadengan ketat, ternyataada perbedaan
tujuan antararesponden yang kurang permisif dan
yang lebih permisf. Padarespondenyang kurang
permisif, orang tuanyamel akukan kontrol untuk
melindungi anaknya dari pengaruh negatif
lingkungannya, sedangkan padarespondenyang
lebih permisif, kontrol orang tuadilakukan agar
usahanyatetap berjalan dengan baik, sehingga
pengawasan ketat hanya dilakukan pada saat
jamkerja

Dari hasil studi kasusjugadiketahui bahwa
responden merasadekat dengan orang tuanya
terutamaibu, namun dalam komunikas sehari-
hari topik pembi caraan antaraorang tuadan anak
|ebih banyak menekankan padamasa ah sekolah,
keuangan dan hal-hal yang berkaitan dengan
kepribadian namun tidak pernah membicarakan
masal ah seksualitas. Responden merasalebih
nyaman untuk membicarakan masaah seksuditas
dengan teman dekatnya daripada dengan
saudarakandung maupun orang tuanya.

“ Saya lebih deket ke ibu, bisa diajak
ngobrol. Tapi kalau masalah pribadi pal-
ing ceritanya ke temen, kalau ibu masalah
sekolah, kepribadian. Kadang dimarahi
kalau perilakunya nggak sesuai” ..
(Jaka, laki-laki, 17 tahun, kurang
permisif)
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“ Kadang dia datang ke aku... mah aku
punya masal ah gini-gini sama cowoknya. ..
kenapa kamu nggak bilang sama
mamahmu? Nggak, nanti aku ndak malah
dimarahin”.

(Teman Swi, perempuan, 35 tahun)

Sikap seksualitasteman. Sebanyak 52,2
persen responden berpendapat bahwa teman
dekatnyamempunya sikap seksuditasyanglib-
eral. Responden jugameyakini bahwateman
dekatnyalebih menerimahubungan seksdi luar
nikah yang dilakukan oleh pekerjaseksdaripada
yang dilakukan oleh pasangan kumpul kebo
(56,7 persen dan 28,4 persen). Has studi kasus
menyatakan bahwa meskipun responden
mengetahui bahwa profesi pekerja sekstidak
halal, namun merekatidak memandang rendah
para pekerja seks. Terdapat dua alasan yang
mendasari sikap mereka: pertama, karena
kehidupan merekaditopang dari penghasilan
yang diperoleh dari praktik prostitusi sehingga
para pekerja seks berperan besar sebagai alat
pencari nafkah. K edua, bahwaterdapat banyak
alasan mengapa para perempuan mau menjadi
pekerja seks, misalnya ditinggal oleh
pasangannya, mendapat kekerasan, korbantraf-
ficking atau trauma masa lalu sebelumnya.
Sehinggaa asan utamamerekaadal ah ekonomi,
bukan untuk bersenang-senang semata. Berikut
penututan responden tentang hal tersebut.

“ Aku ndak mandang mereka rendah
karena aku makan dari uang mereka, kok
memandang rendah” .

(Gadis, perempuan, 17 tahun, kurang
permisif)

Sebagian besar responden masih meyakini
bahwateman dekatnyamempunyai pandangan
yang tradisional terhadap perilaku seksual.
Sebanyak 43,3 persen menganggap bahwaora
sekstidak normal; 43,3 persen berpandangan
bahwaonani membahayakan kesehatan dan 82,1
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persen meyakini bahwa homoseksual adalah
kelainan. Seperti yang sudah diulas sebelumnya
bahwa pandangan tersebut dilandas adanyadua
dikotomi antaraperilaku seksyang dianggap balk,
normal dan natura sertaperilaku seksyang tidak
baik, tidak normal dantidak naturd . Berdasarkan
Rubin, hubungan seksyang baik adalah yang
bertujuan untuk bereproduks atau menghasilkan
keturunan yaitu penetrasi dari peniskevagina.
Sedangkan ora seksdan onani, adal ah perilaku
seks yang bersifat rekreatif dan tidak
menghasilkan keturunan sehingga dianggap
sebagai perilaku yang tidak normal (Alimi,
2005). Hegemoni heteronormativitasyang begitu
ditemukan pada populasi ini, sebagian besar
responden berangapan bahwa homoseksual
adalah kelainan. Pandangan seperti ini perlu
diluruskan mengingat orientas seksmerupakan
salah satu hak seksual yang perludihargai, juga
untuk mengurangi tigmadan diskriminas pada
kaum homoseksua.

Sebanyak 40,3 persen responden juga
meyakini bahwa temannya beranggapan
kehamilan di luar nikah adalah wajar di masa
sekarang. Hal ini kemungkinan dilatar belakangi
akan banyaknyakasus kehamilan di luar nikah
di lingkungannya, baik yang terjadi padaremagja,
maupun yang sudah dewasa. Sebanyak 26,9
persen responden jugasetuju bilaabors dijadikan
salah satu alternatif pemecahan masalah pada
kasuskehamilan di luar nikah.

Secarabivariat hasl uji Satistik menunjukkan
bahwa ada hubungan secarasignifikan antara
sikap seksualitas teman dengan sikap remaja
terhadap hubungan sekspranikah (nilai p 0,000;
koefisien phi 0,703). Secaramultivariat, sikap
seksualitasteman mempunyai pengaruh yang
paling kuat untuk terbentuknya sikap lebih
permisif terhadap hubungan seks pranikah.
Bahwalaki-laki mempunyai kecenderungan 32,5
kali lebih besar dibanding perempuan untuk
bersikaplebih permisf.

Temuan tersebut jugasejalan dengan yang
disampaikan Del.amater & MacCorquodale

(1979) dan Reiss (1967) yang dikutip oleh
Sprecher dalam bukunya*“ Sexuality” , bahwa
padaumumnya peneliti menemukan standard
teman sebayamempunyai pengaruh paling kuat
padastandard responden daripada standard or-
angtua(Sprecher; Kinney, 1998). Ddamater juga
menyebutkan bahwa standard orang tua
cenderung berpengaruh menjadi lebih konservetif
sedangkan standard teman berpengaruh menjadi
lebihliberd.

Penditianyang dilakukanoleh Shah & Zenik
(1981) yang diikuti oleh 2193 remaja
perempuan, dimanadalam penelitian tersebut
responden ditanyamengenai persamaan sikap
mereka mengenai hubungan seks pranikah
dengan sikap kelompok rujukannya. Responden
yang menerima hubungan seks pranikah, 55
persennya menyatakan bahwa pendapatnya
tersebut sama dengan pendapat temannya.
Sedangkan padarespondenyangtidak menerima
hubungan seks pranikah, 66 persennya
menyatakan bahwaskapnyasamadengan sikap
orang tuanya(Dusek, 1987).

Kaplan (1997) yang dikutip oleh Sha uhiyah
menyatakan bahwateman ada ah sumber penting
dalam sosiadlisasi seksual bagi remaja, sebab
merekaada pada saat yang tepat ketikaremaja
inginmengeksplorad dirinyasendiri, mencari tahu
Sapakah merekadan apayang merekainginkan
di dunia (Shaluhiyah, 2006). Menurut Steel
(1999) dalam kutipan yang sama, bahwa pada
masaremaja seseorang memperolehinformasi
mengenal hubungan samajenisdanlawan jenis
dari teman sebayanya. Mereka juga belgjar
mengenal cinta, siapa yang perlu dicintai,
bagaimanarasanyajatuh cintadan lainnya. Proses
belgjar tersebut berasal dari eksplorasi mereka
terhadap orang lain yang menjadi model, model
budayadan dari perasaan yang tumbuh dalam
diri merekasendiri.

Pada proses perkembangan, masaremaja
merupakan periode dimana seseorang mulai
keluar dari kehidupan keluarga dan belgjar
bersosidlisasi. Salah satu ciri remaja adalah
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membentuk jaringan sosial bersama teman-
temannya. Sehingga, mempunyai perasaan
diterimaoleh komunitasnyamerupakan suatu hal
yang sangat penting bagi perkembangan remgja.
Oleh karena itu mereka akan berusaha agar
diterimaoleh kelompok rujukannyadengan cara
mengikuti nilai, skap dan perilaku mereka. Hal
ini sesual dengan hasil studi kasus, bahwateman
tidak hanya berpengaruh pada sikap remaja
terhadap seksualitas, namun juga pada proses
pengambilan keputusan yang lainnya seperti
pertimbangan keluar sekolah, membolos
termasuk keputusan untuk mel akukan hubungan
sekspertamakali.

Paparan Seksual. Interaksi dengan
pekerjaseks maupun industri seksdiyakini juga
merupakan salah satu paparan seksual bagi
remaja. Sebanyak 50,7 persen responden
mengaku mendapat paparan seksua yang lebih,
dimana40,3 persen responden sering berinteraks
dengan pekerja seks. Apalagi 52,2 persen
respondentingga di rumah yangjugadigunakan
sebagal industri seksseperti karaoke danwisma
dimana banyak diantara keluarga yang tidak
memisahkan antara tempat usaha dan tempat
tinggd.

Sdaniturespondenjugamengaksesmedia
porno. Mediayang paling sering digunakan pada
populas ini ada ahtel pon genggam (40,3 persen),
karenamediaini bersfat persond sehinggaprivas
terjaga, hampir ssmuaremgamempunyai faslitas
ini dan dapat diakses dimana-mana dengan
mudah. Perkembangan teknologi yang pesat
sehinggatel pon genggam jugadapat digunakan
untuk mengaksesinternet sertamemungkinkan
untuk berbagi datadengan orang lain semakin
mendukung pemanfaatan tel pon genggam untuk
mengkonsums mediaporno.

Secarabivariat hasl uji gatistik menunjukkan
bahwaterdapat hubungan secarasgnifikan antara
paparan seksual dengan sikap remajaterhadap
hubungan sekspranikah (nilal p<0,020; koefisen
phi 0,314). Namun secaramultivariat ternyata
paparan seksual tidak mempunyai pengaruh
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untuk terbentuknyasikap permisif padaremgja.
Secara teori pada dasarnya manusia
mempunyai kemampuan belajar melalui
pengal aman diri sendiri maupun dari oranglain.
Social learning theory menjelaskan bahwa
manusamempunya kemampuan belgjar melaui
observasi, yang menjadikan mereka dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berdasarkan informasi yang diperoleh dari
pengaruh modeling. Bandura mencatat
kemampuan manusiaini sebagal vicariouslearn-
ing yaitu prosesbel gjar dengan caramengamati
perilaku orang lain beserta konsekuensi nya
dengan cara melihat atau mendengarkan
(Bandura, 1989).% Sumber infomasi mengenai
pola perilaku dan akibatnya diperoleh dari
model-model yang ditayangkan secarasimbolis
baik secaraverba maupun nonverbal. Dalam
prosesmodding, bentuk-bentuk yang dipe gjari
dapat berupa pola perilaku, standard, judge-
ment standard, kemampuan kognitif dan aturan-
aturan yang dapat membentuk perilaku baru.
Bandurajugamenjelaskan bahwa padaob-
servational learning terdapat 4 komponenyaitu
attentional, retentional, production process
dan motivational. Studi kasus padapenelitian
ini menemukan kesesuaian teori tersebut pada
prosesresponden belgar dari lingkungannyayang
akhirnyaresponden berperilaku seksual secara
aktif. Sebagai contoh pada kasus Siwi,
responden yang bersikap lebih permisf terhadap
hubungan seks pranikah. Tahap attentional,
dimula ketikadiaberusia11 tahun secaratidak
sengajamelihat pekerjaseks sedang mel akukan
hubungan seks dengan tamunya. Meskipun
pengalaman itu hanya terjadi sekali, namun
responden masi h dapat mengingat dengan baik
peristiwa tersebut. Waktu itu respoden tidak
menceritakan pengal amannyakepadasiapapun,
namun diamemahami apayang dilakukan oleh
pekerjasekstersebut. Tahap kedua, retentional
adal ah prosesmenginternalisas informas yang
diterima. Secarainformal Siwi sering mendengar
ceritadari teman-temannyatentang pekerjaan
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pekerja seks dan bentuk-bentuk kenikmatan
seksual. K etikaresponden bekerjasebagai op-
erator karaoke, diajugasering mengamati para
penyanyi karaoke bernyanyi dan menari erotis
diantaraparakliennya. Tahap ketiga, produc-
tion process, ketikainformasi yang diperoleh
sudah terinternalisasi di dalam memori,
membantunyauntuk menerimahubungan seks
pranikah. Pertamakali responden melakukan
hubungan seksketikaberusia 15 tahun. Tahap
terakhir motivational process, diamendapatkan
motivasi pada perilaku yang barunya karena
mendapatkan kenikamatan persond jugakarena
mengetahui bahwateman sertakakaknyajuga
melakukan hd yang samanamuntidak mendapat
punishment, makaakhirnyadiajugamenerima
gjakan untuk malakukan hubungan seksyang
kedua

Temuan studi kasus juga menunjukkan
bahwalingkungan progtitus menjadikanremagja
yangtinggd di lokaisas menga ami kedewasaan
seksual sebelum waktunya. Responden juga
dilaporkan mendapat paparan seksual dari
lingkungannyaseperti tanpasenggamdihat atau
mendengar orang yang sedang melakukan
hubungan seks, mengintai orang sedang mandi
dan mengkonsumsi media porno. Paparan
seksual tersebut padaresponden laki-laki diakui

dapat memunculkan fantasi dan dorongan seks.
Namun reaksi responden setelah mendapatkan
paparan seksual berbeda antara yang kurang
permisf danyang lebih permisf. Padaresponden
yang kurang permisif berusahamengendalikan
dorongan seksual tersebut dengan melakukan
berbagai aktivitas bersama teman-temannya
sedangkan padayang |ebih permisif biasanya
dorongan seksual disal urkan dengan caraonani
atau melakukan hubungan seks.

Lokalisas bukanlah tempat yang nyaman
bagi remaja untuk tumbuh dan berkembang,
terutama bagi remaja perempuan. Beberapa
diantararesponden mengaku pernah mengaami
pelecehan dari parapengunjung karenadisangka
pekerjaseks. Selainitu responden jugamerasa
kurang percayadiri, di cap buruk sebagai anak
nakal yang suka merokok dan mabuk.
Responden yang masi h sekolah mengaku tidak
dapat belgjar karena lingkungannya ramai.
Seorang responden laki-laki mengaku tidak
dapat khusuk ketikamenjaankan ibadah puasa
karenamelihat pekerjaseks berpakaian seksi.

Baik responden maupun orang tuanya
mengakui bahwalokalisas memberikan dampak
negatif terhadap perkembangan remajayang
tingga di dalamnya, misalnyamempuat sikap
merekalebih permisif terhadap hubungan seks

Tabel 1. Hasl andisislogistik regres untuk terjadinyasikap lebih permisif terhadap hubungan

sekspranikah
Unstanda- . 95% Confidence
Variable predictor rized Significant Oo_ld Interval
p<0.05 ratio
(B) (lower-upper)
Faktor personal
Laki-laki 1,6 0,004* 4,951 1,671-14,671
Lebih dewasa (>17 th) 0,879 0,142 2,408 0,745- 7,780
Kurang tekun beribadah 1,115 0,052 3,050 0,992 — 9,380
Faktor sosial
Mempunyai teman liberal 3,483 0,000* 32,550 7,312 —
144,897

Paparan seksual banyak 0,092 0,903 1,096 0,251 — 4,788

*) p < 0.05 adal ah signifikan secara statistik.
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pranikah, drop out dari sekolah, suka
thongkrong dan mabuk-mabukan serta
mendorong seseorang untuk melakukan hubu-
ngan sekspranikah, berganti-ganti pasangan dan
tidak aman. Seorang responden menyatakan
bahwalokalisasi membuat remajabrutal atau
sukamel akukan sesuatu yang tidak sesuai aturan
maupun normamasyarakat. Meski demikian,
tidak adadiantararesponden perempuan yang
berniat menjadi pekerjaseks, maupun responden
laki-laki yang berniat menikah dengan pekerja
seks.

SIMPULAN

Lokalisas bukanlah tempat yang baik bagi
remgauntuk tinggd di ddamnya Lingkunganyang
permisif memberikan paparan seksual kepada
remajasehinggamenjadikan merekamengaami
kematangan seksual lebihdini. Hasil eksploras
dapat didentifikas keyakinan responden akan
dampak negatif lokdisas bagi remgayangtinggd
di dalamnya, yaitu menjadikan remajakurang
percayadiri, terstigma, dilecehkan, drop out dari
sekolah, mempunyai kebiasaan thongkrong,
mabuk dan menyalahgunakan narkoba. Paparan
seksud yang diperolehremaga, seperti mendengar
maupun melihat orang yang sedang berciuman,
berangkulan, merayu, menari erotis maupun
mel akukan hubungan seks mendorong remaja
untuk melakukan hubungan seksyang tidak aman.

Secarabivariat, paparan seksual memang
berhubungan secara signifikan dengan sikap
remaja terhadap hubungan seks pranikah.
Namun hasil uji bivariat dan multivariat
menunj ukkan bahwa sikap seksualitasteman
mempunyai pengaruhyang paing besar terhadap
sikap remgamengena hubungan sekspranikah,
baru kemudian jeniskelamin. Dimanaremaja
yang mempunyai teman liberal mempunyai
kecenderungan 32,5 kali lebih besar untuk
bersikap | ebih permisif terhadap hubungan seks
pranikah daripada yang mempunyai teman
tradisional. Sedangkan laki-laki mempunyai
kecenderungan 4,9 kali lebih besar daripada
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perempuan untuk bersikap lebih permisif
terhadap hubungan sekspranikah.
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